ABSTRAK

Muhammad llyas : “ Rumah Sejarah Rengasdengklok : Kepemilikan dan Alih
Fungsi Pemanfaatannya Tahun 1920 — 1998

Rengasdengklok merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten
Karawang. Di sana pernah terjadi peristiwa yang monumental bagi sejarah bangsa
Indonesia. Peristiwa itu dikenal dengan Peristiwa Rengasdengklok. Peristiwa
Rengasdengklok adalah peristiwa penculikan Soekarno dan Hatta yang dilakukan
Pemuda yang dibantu oleh Tentara Pembela Tanah Air Ketika Soekarno dan Hatta
tiba di Rengasdengklok mereka diamankan di salah satu rumah milik petani
keturunan Tionghoa, la adalah Djiauw Kie Siong. Keseharian dari Djiauw Kie
Siong adalah seorang petani yang cukup kaya dibanding petani lainnya, sehingga
rumahnya pun cukup besar dibanding rumah masyarakat lainnya sehingga
digunakan oleh para pemuda untuk menyembunyikan Bung Karno dan Bung
Hatta dari pengawasan Jepang.

Berdasarkan uraian di atas tidak banyak dari masyarakat yang mengetahui tentang
Djiauw Kie Siong dan bagaimana kondisi Rumahnya saat ini. Rumah Djiauw Kie
Siong memiliki peranan penting dalam peristiwa Rengasdengklok.Rumah Djiauw
Kie Siong juga memiliki nilai sejarah yang tinggi sehingga saat ini dikenal
dengan Rumah Sejarah Rengasdengklok. Penulis bertujuan untuk mengetahui
Biografi dari Djiauw Kie Siong serta peralihan fungsi pemanfaatannya menjadi
Cagar Budaya.

Dalam melakukan penelitian tentang Rumah Sejarah penulis memerlukan metode
agar menghasilkan karya ilmiah. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode penelitian sejarah yang terdiri dari empat tahapan yaitu heuristik
(pengumpulan sumber), kritik sumber, interpretasi (penafsiran), dan historiografi
(penulisan).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis. Djiauw Kie Siong
lahir pada tahun 1880 dan wafat tahun 1960. la memiliki 9 anak dari dua Kkali
pernikahannya. Djiauw bekerja sebagai petani dan terbilang paling kaya diantara
petani-petani lainnya pada saat itu. Djiauw juga sangat akrab kepada pribumi
sehingga banyak yang mengenal la pada saat itu. Rumahnya la dirikan pada tahun
1920 dan pada tahun 1998 ditetapkan menjadi Benda Cagar Budaya oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. Saat ini Rumahnya
dikenal dengan Rumah Sejarah Rengasdengklok dan menjadi objek wisata
sejarah.



